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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perceived Usefulness dan Ease of Use terhadap 
Customer Loyalty pada aplikasi Bestee Ku di Kecamatan Medan Sunggal. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling yang terdiri dari 68 responden yang 
menggunakan aplikasi Bestee Ku nasabah Bank BTPN Syariah Kecamatan Medan 
Sunggal. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan teknik 
analisis statistik Metode pengumpulan data melalui wawancara, daftar pertanyan, dan studi 
dokumentasi. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Perceived Usefulness 
dan Ease of Use terhadap Customer Loyalty secara serempak berpengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai Fhitung 27,087> nilai Ftabel 3.1. Uji yang dilakukan menunjukkan 
Perceived Usefulness dan Ease of Use secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Customer Loyalty. Nilai Adjusted R Square yang didapat dari hasil pengujian 
Koefisien Determinan (R2) terhadap Customer Loyalty sebesar 0.43 berarti 43,8 % dapat 
di jelaskan oleh Perceived Usefulness dan ease of use. Sedangkan sisanya 24% dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 
Dengan kemajuan informasi, pelanggan kini dapat memerlukan 

kemajuan informasi demi memcakup kebutuhan rutin mereka. (Pebrianti, 
Arweni, & Awal, 2020) menyatakan bahwa tingkat penggunaan teknologi 
informasi oleh konsumen dapat dilihat dari seberapa banyak mereka 
menggunakannya untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. 
Perkembangan pesat internet sebagai sumber informasi yang mudah 
diakses menyebabkan pergeseran gaya hidup konsumen, banyak situs 
penjualan online muncul sebagai hasil semenjak proses transformasi 
kebiasaan komunitas yang mendorong masyarakat untuk mendapatkan 
lebih banyak informasi dan melaksanakan penawaran melalui perdagangan 
elektronik tanpa harus mengunjungi ke toko (Laluyan, Wibowo, & Setiorini, 
2019). 

Pemasaran online merupakan jenis penjualan yang melibatkan 
merek melalui banyak situs web, blog, email, adwords, dan jejaring sosial 
(Hisam, 2018). Perusahaan harus mampu mengontrol modal mereka 
menjadi berhasil dan berlaku untuk mempertahankan keunggulan bersaing 
sejalan pertumbuhan perusahaan selanjutnya kompetisi yang bahkan lebih 
ketat untuk menarik penjualan produk. Pada saat bertahan dalam 
persaingan, setiap bisnis harus memiliki strategi pemasaran. Salah satunya 
adalah menggabungkan pemasaran dan digital marketing. Menurut (Dewi & 
Afifah, 2019), strategi bisnis ini diharapkan dapat mempengaruhi 
pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan, posisi perusahaan di 
industri, dan keuntungan keuangan dan non keuangan. 

Menurut (Sabila, 2019) pemasaran digital membuat persaingan 
bisnis menjadi lebih ketat karena setiap orang dapat menggunakan media 
online atau media sosial untuk memasarkan barang maupun jasa. 
Perusahaan harus bisa menunjukkan nilai tambah serta keunggulan yang 
mereka tawarkan kepada pelanggan mereka sambil membangun hubungan 
yang baik dengan mereka. Mereka juga dapat bersaing secara terbuka di 
internet dengan perusahaan makro atau perusahan lain. Selain itu 
pemasaran digital saat ini memiliki kelemahan karena setiap produk atau 
produsen yang tidak memenuhi persyaratan pelanggan dapat langsung 
menceritakannya di sosial media dan bahkan meninggalkannya (Chole & 
Dharmik, 2018). 

Perceived Usefulness juga dikenal sebagai persepsi kemanfaatan 
merupakan pada saat individu atau pelanggan menganggap memakai 
kemajuan informasi tidak membutuhkan usaha tambahan atau kesulitan. 
(Fahmy & Azhari, 2020) mengatakan bahwa Perceived Usefulness 
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merupakan kemungkinan subjektif individu hingga memanfaatkan dari 
aplikasi tertentu mampu memajukan kinerja mereka dalam organisasi. 
Persepsi kemanfaatan juga didefinisikan menjadi penilaian masyarakat 
mengenai kemajuan informasi baru akan menambah kualitas hidup mereka 
secara signifikan atau tidak, disisi lain mudah digunakan atau mudah 
digunakan dapat diartikan sebagai penilaian masyarakat tentang apakah 
teknologi tersebut bermanfaat atau tidak. 

Menurut (Maharani & Sari, 2019) Ease of Use akan lebih memilih 
untuk menggunakan teknologi yang dianggap mudah digunakan karena 
lebih mudah digunakan. Menurut (Adyas & Setiawan, 2019) sistem yang 
dianggap mudah digunakan dirancang untuk membuat pekerjaan menjadi 
lebih mudah. Kemudahan penggunaan dapat didefinisikan sebagai 
perasaan atau perilaku seseorang yang menjadi setia kepada penyedia 
yang sama untuk jangka waktu yang lama. 

Pembeli pasca membeli produk barang atau jasa diharapkan dapat 
meningkatkan kepuasan konsumen mereka dengan barang atau jasa 
mekanisme pemasaran. Ini dikenal sebagai loyalitas atau kesetiaan (Kotler 
& Keller, 2018). Memenuhi kepuasan konsumen saja tidak pernah cukup 
dalam menjalankan suatu bisnis. Ketika konsumen mendapatkan barang 
atau jasa dari kompetitor yang unggul, kemungkinan mereka bakal 
berpaling kepada kompetitor tersebut. Oleh karena itu, kepuasan pelanggan 
harus diimbangi dengan kesetiaan pelanggan terhadap persepsi 
kemanfaatan atau kegunaan dan kemudahan penggunaan produk 
perusahaan. Perbankan syariah berisi seluruh hal yang bersangkutan pada 
bank syariah serta unit usaha syariah, termasuk kelembagaan,bisnis, serta 
metodenya beroperasi (Zata & Daud, 2020). Bank syariah mendapatkan 
dana dari orang- orang dalam bentuk investasi dan titipan, serta 
menyalurkan dana untuk orang lain yang membutuhkannya pada wujud jual 
beli dan kerja sama bisnis (Zata & Daud, 2020). 

Hasil pra survei yang dilakukan kepada 30 responden yang 
menggunakan aplikasi Bestee Ku BTPN Syariah Tbk di kecamatan Medan 
Sunggal berikut ini menunjukkan kaitan sesama variabel saat penelitian ini. 
Pernyataan berkaitan pada setiap variabel diberikan dalam survei.    
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Pra- Survey 

No Pernyataan Ya Tidak % Ya % Tidak 

Perceived Usefulness (X1) 

1. Aplikasi Bestee Ku membuat saya kurang memahami 
fitur- 

fitur yang ada 

23 7 74,2% 25,8% 

2. Pemanfaatan aplikasi Bestee Ku dapat melakukan suatu 

usaha saya menjadi lebih mudah, hemat waktu dan 

menguntungkan 

21 9 67,7% 32,3% 

3. Aplikasi Bestee Ku gangguanjaringan menggunakannya 

seringkali memiliki pada saat 

23 7 74,2% 25,8% 

4. Aplikasi Bestee Ku dapat membuat saya menjadi lebih 

mudah dalam mempelajari fitur-fitur secara online 

25 5 80,6% 19,4% 

5. Aplikasi Bestee Ku membuat saya memahami fitur-fitur 
pada 

usaha saya 

19 11 61,3% 38,7% 

Ease Of Use(X2) (X2)    

6. Aplikasi Bestee Ku membuat saya jenuh karena fitur 
yang 

tersedia terbatas 

24 6 77,4% 22,6% 

7. Fitur dari aplikasi Bestee Ku memudahkan saya dalam 

pencarian jenis dari usaha yang saya jalankan 

25 5 80,6% 19,4% 

8. Fitur dari aplikasi Bestee Ku masih belum lengkap untuk 

kebutuhan informasi usaha saya 

19 11 61,3% 38,7% 

Customer Loyalty (Y) 

9. Aplikasi Bestee Ku membuat saya memakan banyak 
waktu 

untuk login ke aplikasi tersebut 

20 10 64,5% 34,5% 

10. Saya akan merekomendasi aplikasi Bestee Ku kepada 
teman 

saya untuk memudahkan dalam membangun usaha. 

22 8 71% 29% 

Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan bahwa masih 
rendahnya tingkat loyalitas customer dalam penggunaan Aplikasi Bestee 
Ku, hal ini terlihat dengan masih adanya keluhan dari customer terhadap 
aplikasi tersebut, yang dilihat dari tingkat Perceived Usefulness maupun dari 
ease of use. Hal ini terbukti dengan hasil pra survey atas Perceived 
Usefulness, 74% responden menjawab ya pada hasil pra-survei nasabah 
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menyatakan aplikasi Bestee Ku membuat saya kurang memahami fitur-fitur 
yang ada, yang menunjukkan bahwa aplikasi Bestee Ku membuat 
pemahaman tentang fitur yang tersedia menjadi lebih sulit, sedangkan 
32,3% menjawab tidak pada pernyataan pemanfaatan aplikasi Bestee Ku 
dapat melakukan suatu usaha saya menjadi lebih mudah, hemat waktu dan 
menguntungkan  karena aplikasi membuat pekerjaan menjadi lebih mudah.  

80,6% responden menjawab ya pada hasil pra-survei aplikasi 
Bestee Ku pada pernyataan aplikasi Bestee Ku dapat membuat saya 
menjadi lebih mudah dalam mempelajari fitur-fitur secara online 
menunjukkan bahwa mempelajari fitur secara online menjadi lebih mudah, 
dan 38,7% menjawab tidak pada pernyataan aplikasi Bestee Ku membuat 
saya memahami fitur-fitur pada usaha nasabah yang menunjukkan bahwa 
fitur tersebut mudah dipahami oleh nasabah pada saat menggunakannya. 

Berdasarkan dari pra survey Ease of Use pengguna Bestee Ku, 
77,4 persen nasabah BTPN Syariah Tbk memilih ya pada pernyataan 
aplikasi Bestee Ku membuat nasabah jenuh karena fitur yang tersedia 
terbatas karena aplikasi tersebut membuat nasabah jenuh karena fiturnya 
yang terbatas. Selain itu, 19,4 persen nasabah memilih tidak berdasarkan 
pernyataan fitur dari aplikasi Bestee Ku memudahkan nasabah dalam 
pencarian jenis dari usaha yang nasabah jalankan hasil pra-survei tersebut, 
dan 61,3 persen memilih ya dalam pernyataan fitur dari aplikasi Bestee Ku 
masih belum lengkap untuk kebutuhan informasi usaha nasabah karena 
fitur aplikasi masih belum lengkap untuk memenuhi kebutuhan informasi 
bisnis nasabah. 

Sedangkan pada indikator Customer Loyalty sebanyak 64,5% 
nasabah pengguna aplikasi Bestee Ku kesulitan dalam login di aplikasi 
tersebut yang menyebabkan nasabah menjawab ya pada hasil kuesioner 
tersebut dan 29% nasabah pengguna aplikasi Bestee Ku menjawab tidak 
pada pernyataan nasabah akan merekomendasi aplikasi Bestee Ku kepada 
teman saya untuk memudahkan dalam membangun usaha karena nasabah 
akan merekomendasi aplikasi Bestee Ku kepada kerabat nasabah untuk 
memudahkan dalam membangun usaha. 

Berdasarkan uraian dan fenomena serta research gap 
sebelumnya, peneliti tertarik mengadakan penelitian melalui judul 
“Pengaruh Perceived Usefulness dan Ease of Use Terhadap Customer 
Loyalty BTPN Syariah Tbk Pada Nasabah Aplikasi Bestee Ku Kecamatan 
Medan Sunggal.  
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LANDASAN TEORI 
Customer Loyalty 

Loyalty atau loyalitas merupakan suatu bentuk dari kesetiaan dan 
kepercayaan yang diberikan oleh seseorang atau lembaga yang berwenang 
untuk memberikan pelayanan dan sikap terbaik yang diberikan. Loyalty atau 
loyalitas dapat diterapkan oleh suatu nasabah untuk memberikan dukungan 
penuh yang dirasakan terhadap kesetiaan nasabah (Marlien & Afif, 2019). 
Selain dari sisi nasabah juga lembaga yang berwenang seperti lembaga 
keuangan juga memberikan pelayanan penuh dalam bentuk jasa perbankan 
untuk nasabah yang setia menemani dan mempercayai sepenuh hati. 
Menurut (Sharma, 2019) menjelaskan loyalitas (kesetiaan) merupakan 
suatu komitmen kuat supaya kemudian membeli maupun berlangganan lagi 
barang maupun jasa yang disenangi, walaupun keadaan berubah serta 
upaya pemasaran dapat mengubah perilaku seseorang. 

Menurut (Putry & Afandi, 2022) loyalitas konsumen adalah 
manifestasi dari perilaku unit pengembalian yang membuat keputusan untuk 
melakukan pembelian terus menerus barang dan jasa dari perusahaan yang 
dipilih. Selanjutnya loyalitas pembeli didefinisikan menjadi keputusan 
pembeli supaya selalu berlangganan bersama perusahaan tertentu pada 
durasi waktu yang panjang (Mujiasih & Wiwoho, 2020). Misalnya, loyalitas 
terhadap merek menunjukkan komitmen psikologis pada merek, sedangkan 
tindakan ulang semata-mata berkaitan dengan pembelian produk yang 
sama berulang kali, mungkin karena menjadi satu-satunya merek yang 
tersedia atau murah. Fenomena ini menunjukkan bahwa persaingan di 
industri perbankan sangat ketat dan tidak dapat diprediksi. 
Perceived Usefulness 

Perceived Usefulness atau persepsi kemanfaatan adalah salah 
satu kemampuan suatu teknologi yang dimana kemajuan dari kinerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan seseorang yang dapat membantu mereka dalam 
melakukan pekerjaan dengan lebih baik dan bermanfaat (Mujiasih & 
Wiwoho, 2020). Menurut (Harrigan, Feddema, Wang, Harrigan, & Diot, 
2021) menyatakan bahwa Perceived Usefulness atau persepsi 
kemanfaatan merupakan sebuah kepercayaan akan meningkat jika manfaat 
yang didapatkan oleh konsumen juga meningkat terhadap trust pada merek 
fashion. Perceived Usefulness atau persepsi kemanfaatan juga dapat 
meningkatkan produktifitas dan efektifitas seseorang dalam menggunakan 
teknologi tersebut. Perceived Usefulness bisa diartikan menjadi tolak ukur 
sejauh apa pengguna mempercayai jika dengan memakai teknologi 
tersebut bisa dipercaya dan akan mendapatkan manfaat yang dirasakan 
oleh pengguna (Mujiasih & Wiwoho, 2020). 
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Ease Of Use 
Menurut (Jogiyanto, 2019) Ease of Use (kemudahan penggunaan) 

adalah suatu bentuk dari tingkat keyakinan seseorang bahwa pemakaian 
dari teknologi yang dirancang membuat pekerjaan menjadi lebih mudah. 
Sedangkan menurut (Latifah, 2020) menyatakan bahwa dalam Ease of Use 
juga dapat diartikan sebagai cara dari penggunaan teknologi yang dapat 
dijangkau oleh pengguna yang dirasakan dan dapat membuat pengguna 
dari teknologi tersebut menjadi lebih menghemat waktu dan lebih efisien 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Menurut (Noval, Juliana, Hubner, & 
Bernarto, 2020) menyatakan pemahaman dari ease of  use atau kemudahan 
penggunaan adalah salah satu dari bentuk aktivitas seseorang yang 
bertujuan untuk mudah dimengerti 

 
METODE PENELITIAN 

Strategi yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan 
asosiatif pendekatan kuantitatif, Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang 
memperoleh data berupa angka. Dalam penelitian. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu dengan metode teknik analisis deskriptif dan 
teknik analisis statistik serta metode pengumpulan data melalui wawancara, 
daftar pertanyan, dan studi dokumentasi. Tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Perceived Usefulness (X1), Ease of Use (X2) 
berpengaruh terhadap Customer Loyalty(Y). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank BTPN 
Syariah Kecamatan Medan Sunggal kota Medan yang memiliki aplikasi 
Bestee ku sebanyak 68 responden. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Non-Probability Sampling dengan 
cara Purposive Sampling menggunakan rumus slovin dengan standar error 
10% sehingga terdapat sebanyak 62 sampel. Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan software SPSS 27 for windows. Metode analisis data 
meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda, dan uji hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta   

Tolera
nce VIF 

1 (Constant
) 

1.799 3.639  .494 .623   

X1 
.203 .095 .199 

2.14
8 

.035 .973 1.028 

X2 
.566 .086 .612 

6.58
9 

.000 .973 1.028 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui pada kolom kedua (unstandardized 
Coefficients) bagian B diperoleh nilai β1 variabel Perceived Usefulness 
sebesar 0,203 nilai β2 variabel Ease of Use sebesar 0,566 dan nilai 
konstanta (β0) adalah 01,799 maka diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 

Y = 1,799 + 0,203X1 + 0,566X2 
Dari persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Konstanta (β0) = 1,799. Jika variabel Perceived Usefulness dan 

Ease of Use diasumsikan tetap maka Customer Loyalty pada 
aplikasi Bestee Ku di Kecamatan Medan Sunggal akan meningkat 
sebesar 1,799. 

2. Koefisien (β1) = 0,203. Nilai koefisien Perceived Usefulness 
sebesar 0,203. Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100% 
untuk Perceived Usefulness akan diikuti terjadi kenaikan 
Customer Loyalty pada aplikasi Bestee Ku di Kecamatan Medan 
Sunggal sebesar 20,3%. 

3. Koefisien (β2) = 0,566. Nilai koefisien Ease of Use sebesar 0,566. 
Menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100% untuk Ease of 
Use akan diikuti terjadi kenaikan Customer Loyalty pada aplikasi 
Bestee Ku di Kecamatan Medan Sunggal sebesar 56,6%.  
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Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2 Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
68 

Normal Parametersa,b Mean 
.0000000 

Std. Deviation 4.11751825 
Most Extreme Differences Absolute 

.061 

Positive .061 
Negative -.043 

Test Statistic 
.061 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Hasil pengujian uji normalitas dengan uji Kolmogorof-Smirnov yang 

tersaji pada tabel 2, memperlihatkan besarnya test signifikan diatas 0,05 
atau 5% yaitu 0,200. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai 
seluruh variabel memiliki distribusi normal 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Uji Multikolinaritas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.799 3.639  .494 .623   
X1 .203 .095 .199 2.148 .035 .973 1.028 

X2 .566 .086 .612 6.589 .000 .973 1.028 

Berdasarkan hasil uji Mutikolinearitas bahwa nilai tolerance semua 
variabel bebas adalah lebih besar dari nilai ketetapan 0,1 dan nilai VIF 
semua variabel bebas adalah lebih kecil dari nilai ketetapan 10. Oleh karna 
itu, data dalam penelitian ini dikatakan tidak mengalami masalah 
multikolinearitas. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dibawah ini adalah hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji 
Scetter plot sebagai berikut: 
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Gambar 1 Hasil Grafik Scatterplot 

 
Berdasarkan Gambar 1 dapat terlihat bahwa tidak ada pola yang 

jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka berdasarkan metode grafik tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi layak dipakai untuk memprediksi Customer Loyalty 
berdasarkan masukan variabel Perceived Usefulness dan ease of use.  
Hasil Uji Hipotesis  
Hasil Uji F (Simultan)  

Tabel 4 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 946.717 2 473.359 27.087 .000b 

Residual 1135.915 65 17.476   

Total 2082.632 67    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (27,087) > Ftabel 
(3,14) dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh 
lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan 
bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
Perceived Usefulness dan Ease of Use secara bersama-sama terhadap 
Customer Loyalty pada aplikasi Bestee Ku di Kecamatan Medan Sunggal. 
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Hasil Uji t (Parsial) 

Tabel 5 Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.799 3.639  .494 .623   
X1 .203 .095 .199 2.148 .035 .973 1.028 

X2 .566 .086 .612 6.589 .000 .973 1.028 

1. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Perceived Usefulness  
diperoleh thitung (2,148) > ttabel (1,996) dengan nilai signifikansi sebesar 
0,035< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa 
secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan Perceived Usefulness 
terhadap Customer Loyalty pada aplikasi Bestee Ku di Kecamatan Medan 
Sunggal. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Ease of Use diperoleh 
thitung (6,589) > ttabel (1,996) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05 
maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial 
bahwa ada pengaruh signifikan Ease of Use terhadap Customer Loyalty 
pada aplikasi Bestee Ku di Kecamatan Medan Sunggal. 
Hasil Uji Determinasi (R2) 

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 .674a .455 .438 4.18038 1.934 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dilihat nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,438 yang berarti bahwa ada hubungan antara Perceived 
Usefulness dan Ease of Use terhadap variabel terikat yaitu Customer 
Loyalty atau sebesar 43,8 % yang artinya pengaruh Perceived Usefulness 
dan Ease of Use terhadap Customer Loyalty pada aplikasi Bestee Ku di 
Kecamatan Medan Sunggal,  sedangkan sisanya 56,2% variabel-variabel 
lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Perceived Usefulness terhadap Customer Loyalty 
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pada aplikasi Bestee Ku di Kecamatan Medan Sunggal, yang 
dapat dilihat thitung (2,148) > ttabel (1,996) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,035< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima 

2. Ada pengaruh Ease of Use terhadap Customer Loyalty pada 
aplikasi Bestee Ku di Kecamatan Medan Sunggal, yang dapat 
dilihat thitung (6,589) > ttabel (1,996) dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima 

3. Ada pengaruh Perceived Usefulness dan Ease of Use terhadap 
Customer Loyalty pada aplikasi Bestee Ku di Kecamatan Medan 
Sunggal, yang dapat dilihat Fhitung (27,087) > Ftabel (3,14) 
dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan 
jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. 
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